



A. Latar Belakang 
Anemia defisiensi zat besi adalah anemia yang terjadi akibat 
kekurangan zat besi dalam darah, artinya konsentrasi hemoglobin dalam 
tubuh berkurang karena terganggunya pembentukan sel-sel darah merah 
akibat kurangnya kadar besi dalam darah. Anemia defisiensi zat besi 
merupakan tahap defisiensi besi yang paling parah, yang ditandai dengan 
penurunan cadangan besi, konsentrasi besi serum, dan saturasi transferin 
yang rendah dan konsentrasi hemoglobin atau nilai hematokrit yang 
menurun. Kejadian anemia defisiensi zat besi di Indonesia masih 
merupakan masalah kesehatan masyarakat. Dampak anemia selama masa 
kanak-kanak dan remaja memliki implikasi serius untuk berbagai hasil 
yaitu gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan mental, 
melemahnya perilaku dan perkembangan kognitif, berkurangnya 
kebugaran fisik dan prestasi kerja, termasuk konsentrasi dalam belajar dan 
pekerjaan. Sebuah studi membuktikan anemia defisiensi besi berpengaruh 
terhadap pertumbuhan anak-anak dan perkembangan mental. Beberapa 
faktor yang berpengaruh terhadap defisiensi zat besi adalah faktor nutrisi, 
yaitu akibat kurangnya jumlah besi total dalam makanan (asupan yaang 
kurang) atau kualitas besi (bioavailabilitas) besi yang rendah dan 
penyerapan zat besi dalam tubuh yang masih rendah (Passi, 2001). 
Di Indonesia, berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga 
(SKRT) Departemen Kesehatan (Depkes) RI Tahun 2001, sebanyak 47 % 
anak-anak menderita anemia defisiensi besi. Angka ini tidak beranjak jauh 
dari SKRT Tahun 2007 yang mana angka kejadian anemia defisiensi besi 
(ADB) pada anak balita di Indonesia sekitar 40-45%. Sedangkan data pada 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Departemen Kesehatan Tahun 2007 
menunjukkan bahwa 40% anak di Indonesia pada rentang usia 1-14 tahun 
menderita anemia dan menemukan bahwa satu dari empat anak usia 
sekolah dasar menderita kekurangan besi. Asian Development Bank  
(ADB) menyebutkan bahwa sekitar 22 juta anak Indonesia terkena anemia. 
Menurut Ramakrishnan (2001), strategi efektif yang dapat 
digunakan untuk mencegah dan mengendalikan anemia gizi pada anak-
anak adalah salah satunya dengan melakukan intervensi berbasis makanan 
(perbaikan diet, fortifikasi makanan dengan zat besi) dan intervensi non-
pangan (suplementasi besi dan penanggulangan penyakit cacingan). 
Fortifikasi pangan adalah penambahan satu atau lebih zat gizi (nutrient) ke 
dalam suatu bahan pangan. Tujuan utamanya untuk meningkatkan tingkat 
konsumsi dari zat gizi yang ditambahkan sehingga status gizi suatu 
populasi akan meningkat. Fortifikasi memiliki beberapa keunggulan 
dibanding suplementasi. Salah satunya adalah tidak membutuhkan 
kepatuhan masyarakat, karena tidak merubah pola konsumsi masyarakat, 
dan tidak membutuhkan pengetahuan akan manfaat produk. 
Sebagai salah satu alternatif pengembangan produk dapat 
dilakukan dengan pemberian cookies sebagai makanan selingan bagi 
penderita anemia. Sebagai bahan pangan kering, cookies tergolong tidak 
mudah rusak dan mempunyai umur simpan yang relatif panjang. Cookies 
merupakan salah satu jenis camilan  atau  makanan  ringan  yang  banyak  
disukai oleh  sebagian  besar masyarakat mulai balita sampai dewasa. 
Menurut Suarni (2009), konsumsi rata-rata kue kering (cookies) di kota 
besar dan pedesaan di Indonesia adalah 0,40 kg/kapita/tahun. Olahan kue 
kering tidak memerlukan pengembangan volume seperti kue basah dan 
rerotian, tetapi harus. Karena potensi cookies yang begitu tinggi dalam 
pola konsumsi masyarakat Indonesia, maka banyak dilakukan fortifikasi 
untuk memenuhi zat gizi masyarakat serta menambah nilai guna dari 
cookies. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi anemia 
defisiensi zat besi adalah fortifikasi Fe dari bayam dalam pembuatan 
cookies. Diantara beberapa sayuran yang termasuk ke dalam sumber 
makanan yang mengandung zat besi tinggi seperti kentang yang 
mengandung Fe sebesar 1,9 mg/100 g, labu sebesar 1,4 mg/100 g, 
asparagus sebesar 2,2 mg/ 6 batang dan buah bit sebesar 1,6 mg/g, bayam 
termasuk salah satu sayuran yang mempunyai kandungan Fe cukup tinggi, 
yaitu sebesar 3,9 mg/100 g. Selain itu, bayam juga kaya serat, harganya 
murah, dan siklus pemanenannya sangat cepat (2 minggu)   
(Hadisoeganda, 1996). Oleh karena itu, produk yang dihasilkan dari 
penambahan bayam diharapkan memiliki kadar Fe yang tinggi, baik untuk 
dikonsumsi anak-anak, dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Hal yang tidak kalah penting adalah kandungan vitamin C 
yang cukup tinggi dalam bayam, yaitu 80 mg/100 g.  
Konsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin C sangat 
berperan dalam absorbsi besi dengan jalan meningkatkan absorbsi zat besi 
hingga empat kali lipat (Argana dkk, 2004). Menurut Kuswardhani (2003), 
vitamin C membantu penyerapan zat besi hingga 3-6 kali. Bioavailabilitas 
zat besi meningkat bila dikonsumsi bersama dengan vitamin C, karena 
vitamin C akan mereduksi Fe3+ menjadi Fe2+ sehingga lebih mudah 
diserap oleh tubuh (WHO & FAO, 2004). Almatsier (2006) menyatakan, 
bahwa vitamin C merupakan promotor yang kuat terhadap penyerapan zat 
besi dari makanan dan dapat melawan efek penghambat dari tanin dan 
fitat. Vitamin C akan mengubah zat besi dari bentuk feri menjadi bentuk 
fero yang lebih mudah diserap. Selain itu vitamin C membentuk gugus zat 
besi-askorbat yang tetap larut pada pH tinggi di dalam duodenum. 
Dalam sehari, kebutuhan vitamin C dalam tubuh sesuai dengan 
Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang direkomindasikan adalah anak-anak 
(7-9 tahun) sebesar 45 mg/hari, remaja 50-75 mg/hari dan dewasa sebesar 
75-90 mg/hari. Salah satu buah yang mengandung vitamin C tinggi adalah 
tomat, yaitu sebesar 40 mg/ 100 g. Komposisi zat gizi buah tomat 
(Solanum lycopersicum) per 100 gram adalah protein 1 g, karbohidrat 4,2 
g, lemak 0,3 g, kalsium 5 mg, fosfor 27 mg, zat besi 0,5 mg, vitamin A 
1500 SI, dan vitamin B 60 ug (Handrian dkk, 2013). Menurut Canene-
Adam, dkk., (2005), kandungan senyawa dalam buah tomat diantaranya 
solanin (0,007%), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, 
bioflavonoid (termasuk likopen, α-karoten dan β-karoten) dan histamin. 
Likopen merupakan salah satu kandungan kimia paling banyak dalam 
tomat, dalam 100 g tomat rata-rata mengandung likopen sebanyak 3-5 mg. 
Karena potensi cookies yang begitu tinggi pada pola konsumsi 
masyarakat Indonesia, serta tingginya kadar Fe pada bayam, maka dalam 
penelitian ini akan dilakukan fortifikasi Fe dari bayam hijau (Amaranthus 
tricolor) pada cookies sebagai upaya pemenuhan defisiensi zat besi. Dalam 
fortifikasi tersebut, akan ditambahkan tomat (Solanum lycopersicum) yang 
berperan menyumbang vitamin C untuk membantu memaksimalkan 
penyerapan zat besi dalam tubuh. Fortifikasi Fe dari bayam dalam 
pembuatan cookies diharapkan menjadikan cookies sebagai pangan 
fungsional yang dapat membantu memenuhi kebutuhan zat besi anak-anak 
pada khusunya dan mampu menjadi camilan bergizi di kalangan 
masyarakat pada umumnya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik sensoris cookies dengan penambahan bayam 
dan tomat? 
2. Bagaimana karakeristik fisik dan kimia cookies dengan penambahan 
bayam dan tomat? 
3. Bagaimana komponen formula terbaik pada cookies dengan 
penambahan bayam dan tomat? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui karakteristik sensoris cookies dengan penambahan bayam 
dan tomat. 
2. Mengetahui karakteristik fisik dan kimia cookies dengan penambahan 
bayam dan tomat. 
3. Mengetahui komponen formula terbaik pada cookies dengan 
penambahan bayam dan tomat 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat khususnya anak-anak dengan menghadirkan camilan bergizi 
sebagai upaya pemenuhan defisiensi zat besi, sehingga diharapkan 
masalah defisiensi di Indonesia akan berkurang. Selain itu, penelitian ini 
juga akan memberikan informasi mengenai kandungan gizi pada cookies 
dengan penambahan bayam dan tomat. 
 
